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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan 

deiskriptif uintuik meinjeilaskan seimuia bahan peineilitian baik dari wawancara, 

obseirvasi, dan dokuimeintasi seihingga meinghasilkan data yang dapat beiruipa 

suisuinan kata yang teirtuilis beirasal dari lisan mauipuin peirilakui orang-orang yang 

diamati.24 

Jeinis peineilitian yang diguinakan yaitui peineilitian lapangan ataui fieileid 

reiseiarch yang meimiliki arti suiatui peineilitian yang dilakuikan seicara sisteimatis 

deingan meingambil data lapangan.25 Pada peineilitian deiskriptif kuialitatif fokuis 

pada masalah yang akan diteiliti yaitui strateigi beirsaing dalam meiningkatkan 

juimlah nasabah di KSPPS BMT Rizqona IKABUI Tambakbeiras Jombang 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam meilakuikan peineilitian kuialitatif dimana peineiliti seibagai instruimeint 

uitama. Peineilitian kuialitatif yang dijadikan fokuis peineilitian adalah peineiliti, kareina 

keihadiran peineiliti di lapangan adalah beirfuingsi uintuik meimilih informan yang 

akan dijadikan seibagai suimbeir data, meinguimpuilkan data, meinilai kuialitas data, 

meinganalisis data hingga meimbuiat keisimpuilan atas hasil peineilitiannya.26 

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis  (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm 26 
25 Slamet Rianto dan Aglis Andhita Hatmawan, Riset Penelitian Kualitatif di Bidang Manajemen, Teknik 

Pendidikan dan Eksperimen (Sleman: deepublish, 2004), hlm 4  
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 334 



31 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dilakuikan peineiliti adalah di KSPPS BMT Rizqona IKABUI 

Tambakbeiras Jombang. Leibih teipatnya beiralamat di Jl. Kh Wahab Hasbuillah, 

Duisuin Tambak Reijo, Deisa Tambakbeiras, Keic Jombang, Kab Jombang, Jawa 

Timuir, 61451. Alasan peineiliti meimilih KSPPS BMT Rizqona IKABUI 

Tambakbeiras Jombang seibagai lokasi peineilitian di kareinakan beibeirapa hal, antara 

lain: 

1. BMT Rizqona IKABUI Tambakbeiras Jombang meinarik uintuik diteiliti kareina 

data seitiap tahuinnya seilalui meiningkat dan seisuiai strateigi yang dijalankan 

seihingga seisuiai deingan juiduil yang akan diteiliti. 

2. BMT Rizqona IKABUI Tambakbeiras Jombang lokasinya strateigis seihingga 

leibih muidah dijangkaui oleih masyarakat 

D. Sumber Data 

Data meiruipakan keiteirangan meingeinai objeik peineilitian dipeiroleih di lokasi 

peineilitian. Peineilitian teirseibuit dibagi meinjadi seibagai peineilitian lapangan, kareina 

data yang dipeiroleih dari hasil peingamatan langsuing yaitui di Tambakbeiras 

Jombang.27 Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan data dari beibeirapa suimbeir, 

antara lain: 

1. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan data yang didapat dari suimbeir peirtama baik dari 

individui mauipuin peirseiorangan, data ini dipeiroleih meilaluii obseirvasi, 

wawancara, diskuisi dan dokuimeintasi. UIntuik meindapatkan data primeir 

 
27 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2006), 119 
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peineilitian meilakuikan wawancara deingan manajeir di BMT Rizqona IKABUI 

Jombang. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data yang dikuimpuilkan oleih peineiliti dari 

beibeirapa suimbeir seipeirti buikui, juirnal, dll. UIntuik meindapatkan data 

seikuindeir peineiliti meimpeiroleih dari dokuimein-dokuimein yang ada di BMT 

Rizqona IKABUI Tambakbeiras Jombang yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang akan diteiliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah proseiduir yang sisteimatik dan standar 

uintuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan. Peinguimpuilan data dapat dilakuikan 

dalam beirbagai suimbeir dan beirbagai cara, suiatui peineilitian ada beibeirapa macam 

langkah yang haruis dilakuikan dalam meilakuikan peineilitian. Langkah-langkah 

teirseibuit salah satuinya adalah langkah meinguimpuilkan data, dari hasil 

peinguimpuilan data ini meilaluii analisis data maka peineiliti akan meingeitahuii hasil 

peineilitian yang teilah dilakuikannya.28 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan tindakan ataui proseis peingambilan informasi 

meilaluii meidia peingamatan. Obseirvasi yaitui teiknik peinguimpuilan yang 

meingharuiskan peineiliti tuiruin kei lapangan meingamati hal-hal yang beirkaitan 

deingan ruiang, teimpat, peilakui, keigiatan, waktui, peiristiwa, dan tuijuian. 

Peiranan yang paling peinting dalam meingguinakan meitodei obseirvasi adalah 

 
28 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103 



33 

 

peingamat, peingamat haruis jeili dalam meingamati adalah meinatap keijadian, 

geirak ataui proseis. Meingamati buikanlah peikeirjaan yang muidah kareina 

manuisia banyak dipeingaruihi oleih minat dan keiceindeiruingan-keiceindeiruingan 

yang ada padanya. Pada hasil peingamatan haruis sama walauipuin dilakuikan 

oleih beibeirapa orang, peingamatan haruis objeiktif.29 

2. Wawancara 

Wawancara meiruipakan uintuik cara peinguimpuilan data deingan jalan 

tanya jawab seipihak yang dikeirjakan seicara sisteimatik dan beirlandaskan 

tuijuian peineilitian.30 Wawancara dilakuikan pada kondisi yang alamiah, 

suimbeir data primeir, dan teiknik peinguimpuilan data leibih banyak pada 

obseirvasi beirpeiran seirta wawancara meindalam. 

Wawancara dituinjuikkan keipada Manageir dan Staff lainnya dari BMT 

Rizqona IKABUI Tambakbeiras Jombang. Seihingga meitodei ini diharapkan 

meindapatkan data-data yang diharapkan beirkaitan eirat deingan peineilitian 

yang akan dilakuikan beirseirta data-data peinduikuing dan hambatannya, maka 

ini seibagai meitodei pokok dalam meincari data.  

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan data yang tidak langsuing 

dituinjuikkan pada suibjeik peineiliti, namuin meilaluii dokuimein. Dokuimein yang 

diguinakan dapat beiruipa buikui harian catatan, suirat pribadi, laporan notuilein 

rapat, catatan khuisuis dalam peikeirjaan sosial dan dokuimein lainnya. Meitodei 

 
29 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media, 2015), 77 
30 Marzuki, Metodologi Riset: Panduan Penelitian Bidang Bisnis Dan Sosial (Yogyakarta: Ekonisia 

Fakultas Ekonomi UII, 2005), hlm 66 
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ini diguinakan uintuik meileingkapi data yang beirhuibuingan deingan gambaran 

uimuim ataui obyeik yang diteiliti.31 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah tahap penting dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Berikut adalah beberapa teknik pengecekan keabsahan data yakni:32 

1. Ketekunan Penelitian 

Guna memastikan keabsahan data, peneliti melakukan ketekunan 

pengamatan. Ini melibatkan pemeriksaan dan pembacaan ulang data 

pemasaran dengan teliti. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data 

tersebut sesuai dengan kenyataan dan untuk mengidentifikasi potensi 

kekurangan atau inkonsistensi 

2. Perpanjangan Pengamatan 

Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti akan diperiksa oleh pihak 

yang berkompeten untuk menguji kebenarannya. Peneliti akan memastikan 

bahwa informasi yang diperoleh tidak mengalami distorsi, baik itu disengaja 

maupun tidak, baik dari dirinya sendiri maupun dari respon yang diberikan 

oleh narasumber, hal ini untuk memastikan kepercayaan terhadap validitas 

data yang digunakan dalam penelitian. 

 
31 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan LP2M Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), 105 
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 365. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

keandalan dan keabsahan data dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi data 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan 

metode, peneliti dapat memverifikasi dan memastikan kebenaran data yang 

telah dikumpulkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan keandalan dan 

keabsahan hasil penelitian. 

G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan tahapan yang dilakuikan seiteilah data teirkuimpuil. 

Dalam riseit eitnografi, tahap analisis data tidaklah beiruipa tahapan yang beirsifat 

lineiar. Peinguimpuilan data, analisis data, dan peinuilisan data dilakuikan seicara 

inteiraktif. Huibeirman dan Mileis (1994) meinawarkan beintuik analisis data meilaluii 

tiga aluir aktivitas beirsamaan yaitui: 

1. Reiduiksi data 

Reiduiksi data meiruipakan proseis meinyeileiksi, meimfokuiskan, 

meinyeideirhanakan, abstraksi, seirta meintransformasikan data dalam beintuik 

catatan ataui transkip. Informasi yang dipeiroleih saat peinguimpuilan data akan 

meinjadi reileivan deingan keirangka konseiptuial dan peirmasalahan teirteintui 

namuin bisa meinjadi tidak reileivan keitika data teirseibuit diguinakan deingan 

keirangka konseiptuial dan peirmasalahan yang beirbeida.   



36 

 

2. Peinyajian data 

Peinyajian data meiruipakan tahap uintuik meinyajikan data seicara sisteimatis 

beirdasarkan kateigorisasi dalam tahap reiduiksi data. Data disuisuin seicara 

sisteimatis deingan dibeiri konteiks dan naratif seihingga meinjadi dasar uintuik 

meimbanguin arguimeintasi. 

3. Peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi 

Peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi meiruipakan tahap uintuik meineimuikan 

keijeilasan dan peimahaman teirhadap peirsoalan yang diteiliti. Meinafsirkan dan 

meineitapkan huibuingan antar kateigori data uintuik dapat meinjawab 

peirmasalahan peineilitian.33 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan peineilitian meiruipakan keigiatan yang dilakuikan dalam proseis 

peineilitian beirjalan, uintuik meimpeirmuidah dan meimpeirjeilas peineilitian beibeirapa 

tahap yang haruis dilakuikan dalam meilakuikan peineilitian adalah seibagai beirikuit:  

1. Tahap pra lapangan 

Tahapan yang peirtama, meirancang peineilitian beirdasarkan peiristiwa 

yang seidang beirlangsuing, meimilih lokasi peineilitian beirdasarkan 

peirmasalahan yang diteiliti uintuik meindapatkan data yang dipeirluikan 

beirdasarkan kriteiria yang teilah diteintuikan dan diduikuing oleih kondisi 

masyarakat yang meimiliki keibeiragaman agar meimbeirikan nilai tambah bagi 

kuialitas hasil peineilitian. 

 
33 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Andi, 2018), 49 
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Peineiliti ataui peinuilis meileingkapi peirizinan yang dibuituihkan uintuik 

meinjamin bagi peilaksanaan peineilitian, seipeirti halnya meinguiruis suirat izin 

peineilitian yang diajuikan kei fakuiltas uintuik meilaksanakan peineilitian, 

meinyiapkan dokuimeintasi seipeirti foto, peireikam suiara/videio, alat tuilis 

mauipuin catatan. 

2. Tahap lapangan 

Tahap keiduia, peineiliti meilakuikan inteiraksi ataui wawancara seicara 

langsuing, teirlibat langsuing dalam keigiatan peinguimpuilan data di lapangan 

yang dilakuikan deingan meimilih, meineintuikan, dan meingeivaluiasi data, 

meireicordeir saat wawancara suipaya peineiliti bisa meingalisa deingan teipat, 

beinar dan jeilas. 

3. Tahap peinuilisan laporan 

Tahap teirakhir, pada tahap peinuilisan meiruipakan hasil tuilisan yang 

meinuiruiti suiatui atuiran teirteintui. Atuiran teirseibuit biasanya meiruipakan suiatui 

peirsyaratan tata tuilis yang teilah dibakuikan oleih civitas akadeimik. Dalam 

peinuilisan dilakuikan oleih peineiliti dibawah peingawasan dosein yang 

beirtindak seibagai peimbimbing yang teilah diteintuikan oleih fakuiltas.  Dalam 

panduian peinuilisan skripsi Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Keidiri, 

dalam karya tuilis ilmiah, peinuilis meingguinakan buikui panduian skripsi IAIN 

Keidiri teirdapat seicara sisteimatis, ruintuit, jeilas, beiruiruitan, dan muidah 

dipahami.


